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ABSTRACT 

This study aims to understand how spin-offs affect the market share of Islamic banking. This influence is 
measured through the ratio of DPK and profitability calculated by the ratio of ROA, ROE, and BOPO. This 
study also considers several macroeconomic variables such as exchange rates, consumer price index, and 
spin-off policies used as dummy variables. Due to the lack of discussion on the Spin-off policy juxtaposed 
with external factors such as macroeconomic conditions and consumer changes that are an update for this 
study, and using pure and impure alternative separation types are used in this study. Therefore, data 
analysis was carried out using panel data regression techniques for annual data from 2014 to 2023. The 
results of the analysis show that the spin-off policy affects DPK and ROE of Islamic banking, but does not 
significantly affect ROA and BOPO. The Exchange Rate variable also has the same effect between DPK, 
and ROE of Islamic banking, while ROA, and BOPO are not significant. Meanwhile, the CPI variable does 
not have a significant impact on the variables studied. This study is expected to provide insight for policy 
makers and practitioners of the Islamic banking industry in managing external factors that can affect the 
sustainable health of the company. 
Keywords BOPO, DPK, Exchange Rate, Profitability, ROA 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana spin-off mempengaruhi bagian pasar perbankan 
syariah. Pengaruh ini diukur melalui rasio DPK dan profitabilitas dihitung dengan rasio ROA, ROE, dan 
BOPO. Penelitian ini juga mempertimbangkan beberapa variabel makroekonomi seperti kurs, indeks harga 
konsumen, dan kebijakan spin-off digunakan sebagai variabel dummy. Karena kurangnya pembahasan 
mengenai kebijakan Spin-off yang disandingkan dengan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro 
dan perubahan konsumen yang menjadi pembaruan untuk penelitian ini, dan menggunakan jenis pemisahan 
alternatif murni dan tidak murni. Oleh karena itu, data dianalisis menggunakan teknik regresi data panel 
dengan data tahunan tahun 2014 hingga 2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan spin-off 
mempengaruhi DPK dan ROE perbankan syariah, namun tidak mempengaruhi ROA dan BOPO secara 
signifikan.Variabel Kurs juga berpengaruh sama antara DPK, dan ROE perbankan Syariah, sedangkan 
ROA, dan BOPO tidak signifikan. Sementara itu, variabel IHK tidak memiliki dampak signifikan terhadap 
variabel yang diteliti. Studi ini diharapkan memberi wawasan bagi pengambil kebijakan dan praktisi 
industri perbankan syariah dalam mengelola faktor-faktor eksternal yang dapat  mempengaruhi kesehatan 
perusahaan yang berkelanjutan. 
Kata Kunci: BOPO, DPK, Indeks Harga Konsumen, Profitabilitas, ROA
 
PENDAHULUAN 

Indonesia pada dasarnya 
merupakan negara dengan mayoritas 
beragama muslim. Menurut 
Kementerian Dalam Negeri 
(Kemendagri) di Indonesia, hingga akhir 
tahun tercatat bahwa 244,41 juta 
penduduk memeluk agama Islam. 
Jumlah tersebut sebanding dengan 

87,1% penduduk di dalam negeri. 
Kondisi ini, dapat menjadi kesempatan  

 
 

yang sangat besar bagi pasar perbankan 
syariah di Indoneisa. Jika dibandingkan 
dengan bank konvensional 
perkembangan bank syariah masih 
tertinggal. Oleh karena itu, 
diperlukannya strategi yang lebih efektif 
guna mempercepat laju pertumbuhan 
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bank syariah.sehingga diperlukannya 
strategi yang lebih baik dalam upaya 
percepatan laju perkembangan bank 
syariah. Upaya yang dapat dipilih 
perbankan syariah dapat melalui tiga 
pendekatan antara lain akuisisi, 
konversi, dan pemisahan. 

Pemisahan merupakan tindakan 
hukum yang dilakukan perusahaan untuk 
memisahkan unit usaha yang 
dimilikinya, di mana aset dan kewajiban 
secara resmi dipindahkan ke dua 
perusahaan baru (Taga et al., 2019). Pada 
sektor perbankan syariah, spin-off 
merupakan metode baru yang bertujuan 
untuk peningkatan kemandirian bank 
syariah dalam operasionalnya, dengan 
tetap mengikuti prinsip-prinsip syariah. 
Sejak diterapkannya kebijakan spin-off 
mengenai pendirian bank syariah 
diperkirakan dapat mendorong 
perbankan syariah dapat menunjukkan 
peralihan yang signifikan (Hilman, 
2008). Pada tahun 2008, terdapat 5 BUS 
dan 28 UUS menurut catatan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), namun pada akhir 
tahun 2023 jumlahnya telah meningkat 
menjadi 13 BUS dan 33 UUS (OJK, 
2023).  

Oleh karena itu, pemerintah 
berusaha untuk membuat kebijakan dan 
regulasi tentang perbankan syariah untuk 
mendorong pertumbuhan sektor ini di 
Indonesia. Melalui UU No 21 tahun 
2008 sebagimana diubah menjadi UU 
No 4 tahun 2023 yang membahas 
penyempurnaan dan peningkatan. Serta 
OJK yang menerbitkan aturan baru yakni 
PJOK No.12/2023. Bank yang memiliki 
UUS dengan pangsa pasar lebih dari 
50% dan/atau total aset UUS lebih dari 
Rp50 triliun harus melakukan spin-off. 
PBI No. 10/11/PBI 2009 dan PJOK No. 
59/PJOK.03/2020 mengatur hal ini di 
luar UU tersebut. Pada dasarnya, BAB 
III, khususnya Pasal 21 hingga 29, 
mengatur peraturan syariah tentang 
kesibukan hak dan tanggung jawab 

(POJK, 2008). Diharapkan Undang- 
undang perbankan dapat mendorong 
perkembangan sektor perbankan syariah 
di Indonesia (Fakhriyakansa & Fathin, 
2019). 

Melalui spin-off ditargetkan 
dapat mengembankan tingkat pangsa 
pasar perbankan syariah. Melalui data 
yang diambil dari OJK, perbankan 
syariah mempunyai pangsa pasar 
sejumlah 10,94% jika mengacu pada 
total asetnya. Berdasarkan (Baskoro, 
2015) pangsa pasar mempunyai 
pengaruh besar terhadap posisi 
perusahaan. BUS yang sudah beroprasi 
secara madiri penting dievaluasi 
peningkatan pangsa pasar yang telah 
diraihnya dan dibandingkan dengan 
kondisi saat masih berada dalam 
pengawasan Bank umum Konvensional. 
Berikut ini, perkembangan market share 
bank syariah yang ada di Indonesia.  

Menurut data statistik perbankan 
syariah, market share perbankan syariah 
menagalami kenaikan pencapaian ini 
cukup menakjubkan menyadari lantaran 
pangsa pasar syariah senantiasa berada 
di ambang 5%. Jika dibandingkan 
dengan negara lain, market share kurang 
signifikan dibanding negara lain, karena 
perbankan syariah hanya 
menyumbangkan 1,6% sedangkan di 
Malysia sudah mencapai 9%.(Heryanto, 
2018) 

Bersama dengan peningkatan 
Dana Pihak Ketiga (DPK), merupakan 
salah satu produk utama perbankan. 
Oleh karena itu, perkembangan pangsa 
pasar bank syariah dapat dipantau 
memalui perkembangan Dan Pihak Tiga 
(DPK). Menurut hasil penelitian (Arif, 
2014) mengungkapkan bahwa spin-off 
sendiri memberikan efek positif terhadap 
DPK. Serta melalui perkembangan bank 
syariah, kebijakan spin-off ini juga 
dikatakan dapat berdampak pada kinerja 
keuangan bank syariah. Sebagai lembaga 
yang berfokus pada keuntungan, bank 
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mengutamakan profitabilitas sebagai 
salah satu indikator utama yang harus 
diperhatikan. Salah satu metode untuk 
mengkalkulasi profitabilitas bank adalah 
dengan menggunakan rasio Return on 
Asset. Dalam penelitian(Netyana, 2012) 
menyatakan bahwa kebijakan pemisahan 
unit usaha berdampak pada profitabilitas 
bank syariah. Namun pada penelitian(Al 
Arif, 2014) terbukti bahwa kebijakan 
spin-off tidak berpengaruh terhadap laba 
atas aset bank syariah. Sedangkan, dalam 
kajian tambahan dari (Sihombing & 
Rizal Yahya, 2016)mengungkapakan 
bahwa keputusan kebijakan pemisahan 
tidak berpengaruh pada laba, bahkan 
cenderung menurunkan keuntungan.  

Berdasarkan fenomena yang ada, 
kondisi perbankan syariah digambarkan 
melalui rasio- rasio yang sudah diuraikan 
terdahulu. Oleh karena itu, studi ini 
dilaksanakan menjembatani hasil 
penelitian terdahulu tanpa melupakan 
variabel makroekonomi sebagai bagian 
dari variabel independen selain variabel 
dalam bank. Dalam penelitian ini akan 
mengangkat pernyataan apakah degan 
pelaksanaan kebijakan yang dipilih suatu 
perbankan syariah mampu mendorong 
kondisi market share, profitabilitas, dan 
faktor-faktor makroekonomi apa saja 
yang memoderasi hubungan antara 
profitabilitas dan pangsa pasar 
perbankan syriah di Indonesia. Dengan 
demikian, temuan studi ini dapat 
menyajikan pengetahuan yang bernilai 
untuk bank-bank syariah pada 
perencanaan serta pelaksanaan 
kebijakan spin-off. Sebagian dari 
strategi untuk pertumbuhan 
berkelanjutan dalam sektor perbankan 
syariah. Serta, memperkaya literatur 
akademis tentang strategi restrukturasi 
dalam konteks perbankan syariah, 
menyajikan landasan bagi studi lebih 
lanjut pada jenis perbankan. 
 
Tinjauan Pustaka 

Landasan teori dalam penelitian 
ini berfokus pada beberapa konsep 
penting yang mempengaruhi kinerja 
perusahaan, terutama dalam konteks 
spin-off dan pengaruhnya terhadap pasar 
perbankan syariah. Struktur Perilaku 
Kinerja (SCP) menunjukkan bahwa 
konfigurasi pasar memiliki dampak 
signifikan terhadap keberhasilan entitas 
bisnis. Perusahaan dengan pangsa pasar 
yang besar cenderung memiliki kekuatan 
pasar yang lebih besar, memungkinkan 
mereka untuk memaksimalkan 
keuntungan. Teori SCP menekankan 
hubungan antara konfigurasi pasar dan 
tindakan perusahaan, yang pada 
akhirnya memengaruhi performa. 
Penggunaan kajian SCP dalam praktik 
nyata membantu mengidentifikasi 
hubungan antara tindakan perusahaan 
dan pencapaian, yang diukur melalui 
estimasi profitabilitas. 

Dalam konteks ini, evaluasi 
terhadap parameter ekonomi seperti 
laporan pembayaran internasional, 
pertumbuhan ekonomi, harga, kurs mata 
uang, dan tingkat bunga menjadi 
penting. Parameter ini dapat berfungsi 
sebagai sinyal awal untuk mendeteksi 
potensi krisis, sehingga deteksi dini 
dapat membantu mengurangi dampak 
negatif dan memperbaiki strategi 
manajemen. Oleh karena itu, SCP 
diharapkan dapat mempengaruhi 
ketahanan dan pangsa pasar bank, 
dengan harapan peningkatan pangsa 
pasar akan berkontribusi pada 
peningkatan profitabilitas. 

Teori Institusional menyoroti 
pentingnya regulasi, luas pasar, dan 
kemajuan pasar keuangan dalam 
menentukan skala perusahaan. Entitas 
bisnis yang mengikuti pendekatan yang 
ketat lebih umum ditemukan di negara 
dengan sistem hukum yang efektif. 
Hubungan antara skala perusahaan dan 
keuntungan cenderung positif, meskipun 
di titik tertentu, ukuran perusahaan yang 
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terlalu besar dapat mengurangi laba. 
Kemampuan pengusaha dalam 
mengelola faktor-faktor yang tidak 
terlihat memiliki peran penting dalam 
meningkatkan profitabilitas. Oleh karena 
itu, semakin signifikan faktor-faktor 
tersebut, semakin kecil kemungkinan 
perusahaan mengalami kendala 
pertumbuhan. Teori sumber daya kritis 
menunjukkan bahwa profitabilitas 
cenderung meningkat seiring dengan 
pertumbuhan ukuran perusahaan. 

Spin-off atau pemisahan adalah 
langkah hukum yang diambil oleh 
perusahaan untuk memisahkan diri dari 
induk perusahaan. Terdapat dua tipe 
pemisahan, yaitu yang berkaitan dengan 
perusahaan induk yang tidak dapat 
mengeksploitasi peluang, dan yang 
berkaitan dengan unit perusahaan anak 
yang berbeda dari induknya. Penelitian 
ini akan mendekati spin-off dari aspek 
perilaku umum di perusahaan. Spin-off 
telah terbukti berhasil mencapai sasaran 
strategis perusahaan dengan fokus pada 
bisnis intinya. Dalam penelitian ini, akan 
digunakan metode spin-off murni dan 
tidak murni untuk menganalisis bank-
bank syariah yang menerapkan kedua 
pendekatan tersebut. 

Pangsa pasar (market share) 
adalah proporsi penjualan suatu 
perusahaan dibandingkan dengan total 
penjualan di sektor yang sama. 
Mendapatkan pangsa pasar adalah tujuan 
utama perusahaan karena berkaitan erat 
dengan peningkatan profitabilitas. 
Kemampuan perusahaan untuk 
melaksanakan strategi pemasaran yang 
efektif akan menentukan kekuatan 
pangsa pasar mereka. Dalam konteks 
perbankan syariah, pangsa pasar yang 
rendah dapat mengindikasikan 
kurangnya daya saing. Untuk bertahan, 
pelopor pasar perlu mengembangkan 
inovasi dan mengatasi kelemahan yang 
ada. Kekuatan kompetitif ditentukan 
oleh seberapa kuat dan tahan lama 

sumber daya yang dimiliki perusahaan. 
Di sektor perbankan, Dana Pihak Ketiga 
(DPK) menjadi produk utama yang 
menggambarkan pangsa pasar. 

Profitabilitas mencerminkan laba 
bersih yang dihasilkan dari serangkaian 
keputusan yang diambil untuk 
memastikan keberlangsungan entitas 
bisnis. Laba menjadi faktor kunci dalam 
menilai keberlangsungan perusahaan. 
Kemampuan bersaing di pasar dapat 
diukur dari rentabilitas, yang 
menunjukkan kapasitas bank untuk 
meraih keuntungan. Fokus pada efisiensi 
operasional dan strategi pemasaran yang 
efektif menjadi kunci untuk mencapai 
profitabilitas yang optimal. Penilaian 
profitabilitas digunakan untuk 
mengevaluasi seberapa baik kegiatan 
bisnis memenuhi target strategis dan 
meminimalkan pemborosan. Rasio 
profitabilitas seperti ROA, ROE, dan 
BOPO akan digunakan untuk 
menganalisis dampak dari pemisahan 
terhadap kinerja perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 

Studi ini menganalisis pengaruh 
strategi pemisahan usaha terhadap 
pangsa pasar dan profitabilitas lembaga 
keuangan Islam di Indonesia dengan 
pendekatan pengumpulan data numerik. 
Penelitian ini berfokus pada lembaga 
keuangan Islam dari tahun 2013 hingga 
2023, menggunakan sampel 10 bank 
yang lahir melalui spin-off, baik secara 
murni maupun tidak murni, yang 
menyediakan data lengkap. Data yang 
digunakan adalah data sekunder dalam 
bentuk panel yang diambil dari OJK, 
laporan tahunan bank syariah, dan BPS. 

Empat variabel yang dipengaruhi 
yang dianalisis meliputi rasio Dana Pihak 
Ketiga (DPK) untuk menggambarkan 
pangsa pasar, serta rasio Return on Asset 
(ROA), Return on Equity (ROE), dan 
Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) untuk 
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menggambarkan profitabilitas. Variabel 
pengaruh yang diterapkan meliputi 
dummy spin-off, kurs, dan indeks harga 
konsumen. Dummy spin-off ditandai 
dengan '0' untuk periode sebelum 
pemisahan dan '1' untuk setelah 
pemisahan. Kurs mengacu pada nilai 
tukar mata uang, disajikan dalam bentuk 
US$ juta, sedangkan Indeks Harga 
Konsumen mengukur rata-rata harga 
barang dan jasa, disajikan dalam persen. 
DPK dinyatakan dalam juta rupiah, ROA 
dan ROE dalam persen, serta BOPO 
menunjukkan rasio biaya operasional 
terhadap pendapatan, juga dalam persen. 

Untuk menjawab tujuan dari 
studi ini memanfaatkan analisis regresi 
dengan data panel. Data panel yakni 
kombinasi antara data cross section dan 
time series. Model matematis yang 
diterapkan dalam studi ini adalah sebagai 
berikut: 

Yit=β0+β1Spinoffit+β2log(Kurs)it+β3
IHKit+uit 
Keterangan: 
Y   = variabel dependent 
(DPK/ROA/ROE/BOPO) 
𝛽"   = konstanta 
𝛽#𝑆𝑝𝑖𝑛𝑜𝑓𝑓 = variabel dummy spin-off 
𝛽*𝐿𝑜𝑔(𝐾𝑢𝑟𝑠)  = variabel kurs 
𝛽3𝐼𝐻𝐾  = variabel Indek Harga 
Konsumen  
t  = waktu penerapan 
𝑢67  = variabel residual 
(standard error) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Estimasi 
Untuk penelitian ini memanfaatkan data 
panel dan menerapkan tiga teknik untuk 
menentukan model terbaik yaitu 
Common Effect Model (CEM), Fixed 
Effect Model (FEM), dan Rendom Effect 
Model (REM). Berikut hasil koefisien 
regresi setiap variabelnya:  

 
Tabel 1. Hasil Estimasi Dari Regresi Data Panel Pada Model Ekonometrik 

Variabel 
Koefisien Regresi 

CEM 
coefficient [nilai p] 

FEM 
coefficient [nilai p] 

REM 
coefficient [nilai p] 

C 13,6307 [0,0001] 9,4728 [0,0000] 10,0023 [0,0000] 
DSO 4,7649 [0,0000] 2,2612 [0,0000] 2,6206 [0,0000] 
Kurs -0,0001 [0,8122] 0,0002 [0,0806] 0,0002 [0,1578] 
IHK -0,0123 [0,4333] -0,0062 [0,4939] -0,0071 [0,4346] 
R2 0,5102 0,8527 0,3198 

Adjusted. R2 0,4786 0,8526 0,2760 
Statistik F 16,1485 32,4304 7,2907 

Prob. Statistik F 0,0000 0,0000 0,0000 
Uji Pemilihan Model 
Chow 
Cross- Section F(9,84) =21,7092; Prob. F(9,84) = 0,0000 
Hausman 
Cross-Section random χ2 (6) = 13,9789; Prob. χ2 = 0,0299 
Sumber : Annual Report, BPS, diolah, 2024 

Tabel 2 menunjukkan estimasi 
lengkap dari model Efek Tetap (FEM), 
yang dipilih oleh uji pemilihan model 
estimasi terbaik, seperti yang 
ditunjukkan oleh Tabel 2 di atas. 

Probabilitas signifikansi empiris statistik 
F dan statistik chi-square masing- 
masing menunjukkan nilai di bawah 0,05 
(<0,05). 

 
Tabel 2. Pendekatan Fixed Effect Model (FEM) dalam estimasi 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):1564-1578 
 
 

	
 

1569 

𝐷𝑃𝐾67= 	9,4728 + 2,2612DSO67 + 0,0002𝐿𝑜𝑔(𝐾𝑈𝑅𝑆)67 
               (0,0000)**           (0,0000)**                 (0,0806)*  

−	0,0062(𝐼𝐻𝐾)67 
(0,4939)   

 R2 = 0,8527; DW = 0,5499; F. = 32,4304; Prob. F = 0,0000 
Sumber: Annual Repost, BPS diolah. Keterangan: *Munjukkan signifikansi pada pada α = 
0,01; **Menunjukkan signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10; Angka 
dalam kurung menunjukkaj probabilitas nilai statistik t.  

Berdasarkan tabel 2 
menunjukkan bahwa model estimasi 
FEM signifikan dengan nilai statistik 
sebesar 0,000 (<0,01), dan nialai 
koefisien sebesar 0,8527 yang 
mengindikasikaan daya prediksi model 
FEM yang kuat. Artinya, secara 
keseluruhan, variabel independen 
Dummy Spin-off (DSO), Kurs (KURS), 
dan Indeks Harga Konsumen (IHK) 
dapat menjelaskan 85,27 % variasi atau 
fluktuasi variabel Dana Pihak Ketiga 
(DPK), sementara proporsi lainnya 
sebesar 14,73 % yang terdampak oleh 
variabel diluar pendekatan.  

Jika dilihat hanya komponen 
Dummy Spin-off dan Kurs, berpengaruh 
secara signifikan mengenai Dana Pihak 
Ketiga (DPK), dengan setiap unit dengan 
nilai empirik t sebesar 0,0000 (< 0,01) 
dan 0,0806 (< 0,05). Variabel Indek 
Harga Konsumen nyatanya tidak 

berdampak signifikan terhadap Dana 
Pihak Ketiga (DPK), karena 
menunjukkan peluang empirik sebesar 
0,4939 (> 0,10). 

Pada komponen dummy spin-off 
menunjukkan nilai koefisien regersi 
senilai 2,2612, dengan model log-lin. 
Artinya, jika DPK mengalami 
peningkatan sebesar 1%, sehingga spin-
off Dummy mengalami peningkatan 
sebesar 0,0226 persen. Di sisi lain, 
apabila DPK menghadapi penurunan 
senilai 1% Dummy spin-off diperkirakan 
akan turun sebesar 0,0226 %. Dalam 
variabel Kurs terdapat nilai koefisien 
regersi sebesar 0,0002, dengan model 
log-log, artinya jika DPK mengalami 
kenaikan 1%, maka Kurs mengalami 
kenaikan sejumlah US$ 0,0002 juta atau 
200 dollar Amerika. Di sisi lain, jika 
DPK mengalami penurunan Kurs akan 
turun sebesar 200 dolar Amerika. 

 Hasil pengelolaan data pada variabel ROA sebagai berikut: 
Tabel 3. Estimasi Model Ekonometriik dengan Regresi Data Panel 

Komponen 
Koefisien Regresi 

CEM 
coefficient [nilai p] 

FEM 
coefficient [nilai p] 

REM 
coefficient [nilai p] 

C 0,7791 [0,8644] 0,5789 [0,9082] 0,7791 [0,8684] 
DSO 1,1322 [0,2094] 0,8716 [0,4800] 1,1322 [0,2232] 
Kurs -7,0600 [0,8122] -8,0100 [0,8084] -7,0600 [0,8177] 
IHK 0,0075 [0,7032] 0,0079 [0,6989] 0,0075 [0,7117] 
R2 0,5285 0,5476 0,5285 

Adjusted. R2 0,4981 0,4669 0,4981 
Statistik F 17,3776 6,7808 17,3776 

Prob. Statistik F 0,0000 0,0000 0,0000 
Uji Pemilihan Model 
Chow 
Cross- Section F(9,84) =0,3948; Prob. F(10,105) = 0,9344 
Hausman 
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Cross-Section random χ2 (6) = 0,0000; Prob. χ2 = 1,0000 
LM 
Cross-Section = 0,1254 
Sumber: Annual Report, BPS, diolah  

Menurut tabel 4 diatas, 
menyatakan nilai p-value F cross- 
section yang diterapkan pada pengujian 
Chow sebesar 0,9344 (> 0,10). Dengan 
demikian, model yang diterima adalah 
CEM. Berikutnya, nilai cross-section 
yang digunakan pada uji Hausman 
sebesar 1,0000 (>0,10), dengan 
demikian model FEM ditolak dan model 
REM dinyatakan valid. Dengan hasil 
dari kedua evaluasi diatas 
mengindikasikan bahwa penting untuk 
melakukan pengujian Langrange 
Multiplier guna memutuskan model 
terbaik antara CEM dan REM. 
Berdasarkan hasil pengujian dari LM 
dengan ukuran cross-section naili 
sebesar 0,1254 (>0,10) yang 
menunjukkan model CEM diterima, 
sehingga hasil ketiga pengujian 
kesesuian modell berpotensi untuk 
menyimpulkan bahwa common effect 
model (CEM) merupakan model terbaik 
yang digunakan. 

Jika dilihat, masing-masing nilai 
tingkat signifikansi statistik empiris F 

serta masing-masing elemen memiliki 
nilai lebih dari 0,10. Dalam Tabel 5, 
ditemukan bahwa model terestimasi 
CEM memiliki tingkat signifikansi 
statistik yang bernilai 0,0000 ( di bawah 
0,01), dan koefisien determinan senilai 
0,5285. Ini menunjukkan bahwa model 
terestimasi CEM memiliki kemampuan 
prediksi yang cukup rendah. Artinya 
secara keseluruhan variabel 
independent, Dummy Spin-off (DSO), 
Kurs (KURS), Indek Harga Konsumen 
(IHK), bisa menjelaskan 52,85 
persentase perubahan atau fluktuasi 
variabel Return on Asset (ROA), dan 
sisanya 47,15 persen dipenaruhi oleh 
faktor-faktor yang tidak diamati pada 
model estimasi. Sehingga secara 
keseluruhan variabel Dummy Spin-off, 
Kurs, dan Indek Harga Konsumen tidak 
memberikan pengaruh secara sognifikan 
pada Return on Aseet (ROA), karena 
menunjukkan probabilitas sebesar 
(>0,10). Di bawah ini menampilkan hasil 
estimasi lengkap dari model CEM yang 
terlihat pada Tabel 5.  

Tabel.4 Model Estimasi Common Effect Model (CEM) 
𝑅𝑂𝐴67= 0,7791 + 1,1322DSO67 − 7,0600𝐿𝑜𝑔(𝐾𝑈𝑅𝑆)67 

               (0,8644)            (0,2094)                  (0,8122)  
+	0,0075(𝐼𝐻𝐾)67 

(0,7032)   

 R2 = 0,5285; DW = 3,0069; F. = 17,3776; Prob. F = 0,0000 
Sumber: Annual Repost, BPS diolah. Keterangan: *Munjukkan signifikansi pada pada 
α = 0,01; **Menunjukkan signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10; 
Angka dalam kurung menunjukkan probabilitas nilai statistik t.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa 
mmemiliki probabilitas sebesar 0,0000 
serta koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,5285 yang menunjukkan bahwa daya 
ramal dari model CEM terestimasi 
tergolong rendah. Artinya secara 
keseluruhan variabel independent, 

Dummy Spin-off (DSO), Kurs (KURS), 
Indek Harga Konsumen (IHK), bisa 
menjelaskan 52,85 persentase perubahan 
pada variabel Return on Asset (ROA), 
dan sisanya 47,15 persen dipenaruhi 
faktor yang tidak diamati pada model 
estimasi. Sehingga secara bersama- sama 
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variabel Dummy Spin-off, Kurs, dan 
Indek Harga Konsumen tidak 

berdampak signifikan terhadap ROA 
dengan nilai probabilitas (>0,10).  

 Hasil pengelolaan data pada variabel ROE sebagai berikut: 
Tabel 5. Estimasi Model Ekonometriik dengan Regresi Data Panel 

Komponen 
Koefisien Regresi 

CEM 
coefficient [nilai p] 

FEM 
coefficient [nilai p] 

REM 
coefficient [nilai p] 

C 0,5789 [0,0713] -22,0881 [0,1891] -33,9864 [0,0315] 
DSO 0,8716 [0,0001] -8,9389 [0,0294] -12,7669 [0,0001] 
Kurs -8,0100 [0,0843] 0,0023 [0,0346] 0,0019 [0,0617] 
IHK 0,0079 [0,9783] -0,0035 [0,9595] 0,0029 [0,9653] 
R2 0,5476 0,6874 0,5751 

Adjusted. R2 0,4669 0,6316 0,5476 
Statistik F 6,7808 12,3182 20,9792 

Prob. Statistik F 0,0000 0,0000 0,0000 
Uji Pemilihan Model 
Chow 
Cross- Section F(9,84) = 26652; Prob. F(9,84) = 0,0090 
Hausman 
Cross-Section random χ2 (6) = 14,6048; Prob. χ2 = 0,0236   
Sumber: Annual Report, BPS, diolah 

Berdasarkan tabel 6 diketahui 
hasil pengujian Chow dan Hausman 
Fixed Effects Model (FEM) adalah yang 
terbaik, berdasarkan probabilitas 

signifikansi statistik F dan statistik yang 
masing-masing kurang dari 0,05. Detail 
hasil estimasi lengkap tersedia di Tabel 
6.   

 
Tabel 6. Model Estimasi Statistik Fixed Effect Model (FEM) 

𝑅𝑂𝐸67= −22,0881 − 8,9389DSO67 + 0,0023𝐿𝑜𝑔(𝐾𝑈𝑅𝑆)67 
                (0,1891)           (0,0294)**                  (0,0346)**  

−	0,0035(𝐼𝐻𝐾)67 
(0,9595)   

 R2 = 0,6874; DW = 2,0044; F. = 12,3182; Prob. F = 0,0000 
Sumber: Annual Repost,BPS diolah. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; 
**Signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10; Angka di dalam kurung 
adalah probabilitas nilai statistik t.  

 
Model FEM yang terestimasi 

terlihat pada Tabel 7 menunjuukan 
bahwa p- value atau signifikansi empiris 
statistik memiliki daya ramal model 
terestimasi FEM cukup tinggi, dengan 
nilai F sebesar 0,0000 (< 0,01) dan 
koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,6874. Artinya secara keseluruhan 
variabel independent, Dummy Spin-off 
(DSO), Kurs (KURS), Indek Harga 
Konsumen (IHK), bisa menjelaskan 

68,74 persen variasi atau naik turunnya 
Return on Equity (ROE), sementara itu 
31,26 persen sisanya dipengaruhi oleh 
faktor-fakor yang tidak terobservasi 
dalam model estimasi. 

Hanya variabel Dummy spin-off 
dan kurs secara terpisah, memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
Return on Equity (ROE) dengan nilai 
empirik t masing-masing sebesar 0,0294 
dan 0,0346 (<0,05). Sedangkan Indeks 
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Harga Konsumen menunjukkan tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Return on Equity (ROE), karena 
probabilitas empiriknya sebesar 0,9595 
(> 0,10).  

Variabel dummy spin-off dengan 
nilai regersi sebesar 8,9389, dengan  pola 
hubungan lin-lin. Mengartikan, jika 
ROE naik penurunan sebesar 893,89 
persen. Sebaliknya, penurunan sebesar 1 
persen pada ROE akan mengakibatkan 

Dummy spin-off naik sebesar 893,89 
persen. Koefisien regresi variabel Kurs 
adalah 0,0023 dengan pola hubungan 
lin-log, yang menunjukkan bahwa 
kenaikan ROE sebesar 1 persen akan 
menyebabkan Kurs meningkat sebesar 
US$ 0,000023 juta atau 23 dollar 
Amerika. Sebaliknya, penurunan ROE 
sebesar 1 persen akan mengakibatkan 
penurunan Kurs sebesar 23 dollar 
Amerika. 

 Hasil pengelolaan data pada variabel BOPO sebagai berikut: 
Tabel 7. Estimasi Model Ekonometrik untuk Regresi Data Panel 

Variabel 
Koefisien Regresi 

CEM 
coefficient [nilai p] 

FEM 
coefficient [nilai p] 

REM 
coefficient [nilai p] 

C 96,9475 [0,2299] 43,1659 [0,5973] 94,7093 [0,2163] 
DSO 22,5072 [0,1596] -6,7318 [0,7380] 21,1608 [0,1708] 
Kurs 0,0028 [0,5916] 0,0036 [0,5021] 0,0029 [0,5597] 
IHK -0,2651 [0,4502] -0,1663[0,6185] -0,2602 [0,4333] 
R2 0,2743 0,4144 0,2600 

Adjusted. R2 0,2275 0,3099 0,2123 
Statistik F 5,8603 3,9640 5,4478 

Prob. Statistik F 0,0000 0,0000 0,0000 
Uji Pemilihan Model 
Chow 
Cross- Section F(9,84) = 2,2334; Prob. F(9,84) = 0,0274 
Hausman 
Cross-Section random χ2 (6) = 0,0000; Prob. χ2 = 1,0000   
Sumber: Annual Report, BPS, diolah 

Berdasarkan tabel 8 diatas, 
diketahui bahwa signifikansi cross-
section F yang diterapkan pada 
pengujian Chow, nilai yang diperoleh 
adalah 0,0274 (<0,05). Dengan 
demikian, model CEM dan FEM ditolak 
serta model REM diterima. Karena 

berdasarkan probabilitas atau 
signifikansi empirik, statistik F dan 
statistik lainnya masing-masing bernilai 
kurang dari 0,05 dan lebih dari 0,10. 
Hasil estimasi lengkap dari model REM 
terestimasi ditampilkan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Model Hasil Estimasi Random Effect Model (REM) 
𝐵𝑂𝑃𝑂67= 94,7093 + 21,1608DSO67 + 0,0029𝐿𝑜𝑔(𝐾𝑈𝑅𝑆)67 

                (0,2163)         (0,1708)                  (0,5597)  
−	0,2602(𝐼𝐻𝐾)67 

(0,4333)   
 R2 = 0,2600; DW = 1,7633; F. = 5,4478; Prob. F = 0,0000 

Sumber: Annual Repost, BPS diolah. Keterangan: *Munjukkan signifikansi pada pada 
α = 0,01; **Menunjukkan signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10; 
Angka dalam kurung menunjukkan probabilitas nilai statistik t. 
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Dari Tabel 8, terlihat bahwa 
model estimasi REM memiliki 
probabilitas atau signifikansi empirik 
statistik F sebesar 0,0000 (<0,01) serta 
koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,2600, menandakan bahwa model 
estimasi REM memiliki kemampuan 
prediksi yang rendah. Pada umumnya, 
variabel independen, termasuk Dummy 
Spin-off (DSO), Kurs (KURS), dan 
Indek Harga Konsumen (IHK), dapat 
bertanggung jawab atas peningkatan 

atau penurunan variabel BOPO (Beban 
Operasional Pendapatan Operasional), 
serta sisanya 74 persen dipenaruhi oleh 
variabel yang tidak tercakup dalam 
model estimasi. Namun, secara bersama- 
sama variabel Dummy Spin-off, Kurs, 
dan Indek Harga Konsumen tidak 
memberikan dampak yang signifikan 
pada Beban Operasional Pendapatan 
Operasional, karena memiliki 
probabilitas (>0,10). 

. 
PEMBAHASAN PENELITIAN 

Analisis regresi mengungkapkan 
bahwa hanya dua variabel saja yang 
memiliki pengaruh terhadap kebijakan 
spin-off dan kurs, sedangkan untuk 
variabel IHK tidak menpengaruhi baik 
itu market share dan profitabilitas 
perbankan syariah itu sendiri. Pertama 
untuk kebijakan spin-off secara umum 
menghasilkan efek positif dan signifikan 
terhadap ekspansi pangsa pasar atau 
market share. Melalui variabel DPK dari 
semua kelompok Bank Umum Syariah 
menunjukan bahwa berdampak positif 
dan signifikan karena adanya  kebijakan 
spin-off. Temuan ini sejalan dengan 
studi empiris (Al Arif, 2014) yang 
menyatakan terdapat pengaruh 
kebijakan spin-off pada Dana Pihak 
Ketiga. Ini mengartikan bahwa 
kebijakan spin-off sendiri memberikan 
kontribusi terhadap pertumbuhan DPK. 
Namun, menurut (Hilman, 2008) 
meskipun kebijakan pemisahan dapat 
efektif, hal tersebut masih kurang dalam 
upaya memperluas market share 
perbankan syariah di Indonesia secara 
signifikan. Sebagia hasilnya kebijakan 
spin-off perlu diimbangi dengan 
peningkatan sosialisasi dan 
pengembangan produk perbankan 
Syariah sendiri agar dapat mendorong 
inklusi keuangan sehingga masyarakat 
memiliki minat yang tinggi untuk 
menggunakan atau bertransaksi di sistem 

perbankan berbasis syariah.  
 Poin kedua adalah kebijakan 

spin-off terhadap ROE, ternyata 
memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan yang menunjukkan bahwa 
ROE menurun akibat adanya penerapan 
kebijakan spin-off. Menurut nilai ROE 
diatas bahwa setelah penerapan spin-off, 
profitabilitas ekuitas bank syariah secara 
penuh semakin menurun. Hal ini sama 
ketika biaya operasional lebih tinggi 
daripada pendapatan operasional, maka 
menunjukkan efisiensi penuh suatu bank 
Syariah akan mengalami penurunan 
akibat adanya kebijakan spin-off itu 
sendiri. Hasil ini selaras dengan 
temuan(Trinugroho, 2021).  

 Selanjutnya hasil regresi antara 
kurs dengan DPK yang menunjukkan 
bahwa kurs memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap DPK, sejalan 
dengan studi (Afrida, 2018) yang 
menyatakan adanya pengaruh signifikan 
dari nilai tukar rupiah terhadap DPK. 
Dalam periode pengamatan, nilai tukar 
rupiah terhadap dolar mencapai nilai 
maksimum sebesar Rp 8.532 per USD 
dan nilai minimum sebesar Rp 14.425 
per USD. Sebagai hasilnya, perbedaan 
yang cukup besar terlihat, menunjukkan 
bahwa rupiah menunjukkan 
ketidakpastian yang tinggi dan 
kecenderungan melemah. Penurunan 
nilai tukar yang berkelanjutan 
mengakibatkan penurunan nilai riil dari 
aset investasi, termasuk tabungan dan 
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deposito berbasis akad investasi. 
 Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Return 
on Equity (ROE) pada perbankan 
Syariah. Di mana  jika nilai tukar rupiah 
terhadap dolar AS mengalami kenaikan, 
maka Return on Equity (ROE) akan 
mengalami penurunan, dan sebaliknya. 
Pernyataan ini sejalan dengan Penelitian 
(Idrus, 2018) menunjukkan bahwa kurs 
memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return on Equity 
(ROE). Selain itu, penelitian 
(Dwijayanthy dan Prima Naomi, 2009) 
juga mengungkapkan bahwa nilai tukar 
mata uang berdampak negatif terhadap 
profitabilitas bank. Hal ini 
menggambarkan bahwa fluktuasi nilai 
tukar mata uang, baik apresiasi maupun 
depresiasi, akan memengaruhi 
profitabilitas suatu bank. Pengaruh nilai 
tukar mata uang terhadap profitabilitas 
bank akan berdampak pada kewajiban 
valuta asing bank untuk jangka waktu 
yang lebih lama. Oleh karena itu, 
profitabilitas bank dapat mengalami 
perubahan jika tidak dilakukan hedging 
sehingga  perbankan tidak mampu untuk 
mengelola kelebihan likuiditas dalam 
dolar AS, bank dapat memberikan 
pinjaman jangka pendek serta membeli 
obligasi pemerintah Indonesia. 
pertukaran dollar AS (Nyoman Sidhi 
Adiyadnya et al., 2016)  

 Variabel yang tidak berpengaruh 
baik kebijakan spin-off dan kurs adalah 
Return on Asset dan BOPO. Dari hasil 
regresi, pertama kebijakan spin-off 
terkonfimasi mempunyai imbas 
menguntungkan meskipun tidak 
signifikan terhadap rasio pengembalian 
aset pada bank syariah. Kondisi ini dapat 
diperkuat oleh penelitian (Nur & Al Arif, 
2018) yang menyatakan bahwa dampak 
penguraian cabang syariah tidak 
berdampak mengenai ROE entitas 
syariah ini karena, bila tidak terdapat 

kemajuan asset,  devisi syariah tetap 
dapat melaksanakan pemecahan sesuai 
dengan peraturan Bank Indonesia. 
Secara tidak langsung bahwa ukuran 
perusahaan juga tidak memiliki dampak 
yang signifikan terhadao kebijakan spin-
off. Artinya, perushaan dengan asset 
yang besar atau asset kecil tidak meiliki 
perbedaan dalam kebijakan tersebut 
sehingga sebagai investor tidak perlu 
memperhatikan ukuran perusahaan 
dalam melakukan Analisa investasi lebih 
lanjut. Serta hasil penelitian (Sihombing 
& Rizal Yahya, 2016) menyatakan 
metode spin- off ini tidak memengaruhi 
tingkat profitabilitas pada BUS hasil 
pemisahan. Namun, berbeda dengan 
hasil penelitian (Netyana, 2017) bahwa 
spin-off berpengaruh terhadap ROA, 
karena dapat dijelaskan bahwa ROA 
yang naik menunjukkan ukuran tingkat 
kemampuan manajemen dalam 
menghasilkan laba usaha.  

 Hasil regresi antara Kurs dan 
ROA menyatakan bahwa kurs memiliki 
pengaruh negatif  akan tetapi tidak 
berarti terhadap tingkat rasio 
pengembalian aset terhadap isntansi 
keuangan syariah. Kurs tersebut tidak 
terapresiasi atau terdepresi, sehingga 
menyebabkan nilai tukar dollar pada 
rupiah tidak akan mempengaruhi 
perkembangan profitabilitas perbankan 
Syariah yang pada dasarnya pengelolaan 
keuangannya hanya menggunakan 
rupiah.  Hal ini selaras dengan penelitian 
(Rahmani, 2018) mengungkapkan nilai 
tukar dolar terdapat bukti memberikan 
efek buruk tetapi tidak berarti pada 
kinerja keuangan bank, dan studi yang 
dilakukan (Azhlia Dyah Lestari, 2020) 
mengungkapkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang mencolok dari nilai tukar 
rupiah secara individual terhadap rasio 
pengembalian aset Bank Muamalat 
Indonesia Tbk. 

 Sedangkan variabel spin- off 
mengindikas Memberikan dampak 
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positif dan kurang penting pada rasio 
biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional bank syariah setelah 
pemecahan. Keadaan ini 
mengimplikasikan pemisahan unit yang 
mana tercantum dalam Undang- udang 
No. 21 Tahun 2008 terkait pasal yang 
mengatur pemisahan tersebut masih 
perlu peyempurnaan untuk pertumbuhan 
BOPO bank Syariah hasil spin-off. Ada 
beberapa argument untuk menjelaskan 
kebijkan spin-off tidak berdampak 
terhadap pertumbuhan pembiyaan pada 
bank Syariah hasil spin-off. Karena pada 
umumnya biaya operasional bank 
Syariah akibat spin-off lebih tinggi jika 
dibandingkan pendapatan operasional, 
terutama pada periode awal pemisahaan 
operasional nilai efesiensi (BOPO) 
sangat tinggi. Sehingga, lahirnya bank 
syariah dengan hasil spin-off diharapkan 
lebih berhati-hati agar tidak menambah 
portofolio pembiyaan biaya operasional. 
Untuk regresi kurs dengan BOPO 
menyatakan menunjukkan bahwa nilai 
tukar memberikan dampak positif tetapi 
tidak berarti pada rasio biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional 
perbankan syariah di Indonesia. 

 Mengenai Indeks Harga 
Konsumen, tidak memberikan dampak 
pada faktor yang ada konsekuensi regresi 
antara IHK dan porsi pasar menunjukkan 
bahwa IHK secara perlahan berpengaruh 
negatif namun tidak berarti pada 
peningkatan simpanan pihak ketiga 
dalam bank syariah di Indonesia. Ini 
karena IHK menunjukkan harga 
konsumen masyarakat di akhir, sehingga 
jika harga konsumen masyarakat 
meningkat, itu tidak akan memberikan 
efek pada peningkatan simpanan pihak 
ketiga dalam bank syariah di Indonesia.  

 Berikutnya variabel IHK 
memiliki pengaruh postif serta kurang 
penting kepada salah satu aspekk kinerja 
keuangan yaitu tingkat pengembalian 
aset bank syariah. Pengaruh postif 

diartikan bahwa kenaikan persentase 
inflasi dapat meningkatkan entitas dalam 
mendapatkan keuntungan dari 
manajemen aset yang ada padanya. 
Namun, dampak rasio pengambilan aset 
tidak berarti karena tidak hanya faktor 
makro atau eksternal, tetapi juga aspek 
internal yang berasal dari manajer bank. 
Bawasannya tingginya inflasi biasanya 
akan mengurangi kualitas hidup individu 
dan komunitas, karena pergerakan inlasi 
yang pesat tidakan akan diikuti oleh 
peningkatan gaji. Sehingga pendapatan 
rill yang diterima oleh para pekerja akan 
merosot disebabkan oleh (Gilarso, 
2002). Selain itu, penelitian ini selaras 
dengan pengujian(Sodiq, 2014) 
menyimpulkan bahwa kenaikan harga 
secara terbatas tidak memberikan 
dampak yanhg berarti pada rasio 
pengembalian aset bank berbasis syariah 
di Indonesia. Dikarenakan jika inflasi 
menlonjak maka menunjukkan 
peningkatan harga barang yang 
menghasilkan nilai uang yang beredar 
bisa menurun, sehingga harga akan naik.  

 Sedangkan untuk pengaruh IHK 
terhadap variabel Beban Operasional 
Pendapatan juga tingkat pengembalian 
ekuitas baik keduannya membrikan 
dampak negatif dan kurang berarti. Pada 
saat terjadinya Inlasi, seperti halnya 
diatas bawah pemiliki model  akan 
condong melakukan investasi spekulatif 
yang lebih bermanfaat dibandingkan 
dengan menginvestasikan secara 
produktif yang mungkin tidak 
memberikan dampak positif di masa 
depan. Temuan riset selaras dengan 
konsep Gilarso, yang menjelaskan 
bahwa pada periode inflasi, orang-orang 
akan lebih malas menabung dan juga 
enggan meyimpan uang tunai, akibat 
nilai uang yang terus menerus turun. 
Individu akan cenderung memilih 
menyimpan asetnya dalam bentuk 
investasi aman, dan berdasarkan studi 
(Fauziah & Akuntansi, 2013) juga 
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mengkungkapkan bahwa tidak terdapat 
dampak antara inflasi dan profitabilitas 
bank syariah dengan nilai t negatif. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan 
pembahasan mengenai kebijakan spin-
off, kurs, dan inflasi terhadap pangsa 
pasar serta profitabilitas perbankan 
syariah di Indonesia selama periode 
2014-2023, dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan spin-off berpengaruh terhadap 
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Return on 
Equity (ROE), sehingga hipotesis 
pertama (H1) dan kedua (H2) diterima. 
Namun, spin-off tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Asset 
(ROA) dan Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), 
sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. 
Sementara itu, nilai tukar memberikan 
dampak pada DPK dan ROE, sehingga 
hipotesis ketiga (H3) dan keempat (H4) 
diterima, tetapi tidak berpengaruh pada 
ROA dan BOPO, sehingga hipotesis 
keempat (H4) ditolak. Terakhir, Indeks 
Harga Konsumen (IHK) tidak 
memengaruhi DPK, ROA, ROE, dan 
BOPO, sehingga hipotesis kelima (H5) 
dan keenam (H6) ditolak. Untuk 
penelitian mendatang, disarankan agar 
data diambil dari laporan tahunan bank 
syariah dan Otoritas Jasa Keuangan 
dengan format seragam, serta fokus pada 
bank yang melakukan spin-off secara 
murni. Penelitian selanjutnya juga 
sebaiknya mempertimbangkan variabel 
ekonomi dan faktor makro maupun 
mikro lainnya, dan manajemen bank 
disarankan untuk mempertimbangkan 
keputusan terkait kebijakan segregasi 
agar tidak berdampak negatif pada 
market share dan profitabilitas. 
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